
78 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesmpulan 

Berdasarkan uraian sebagaimana yang telah dikemukakan 

pada pembahasan sebelumnya dengan melakukan analisis 

terhadap objek penelitian, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut; 

Menurut Ali As-Shabuni QS.Al-Ahzab itu mengandung dua 

makna, pertama yaitu tentang adab dan perilaku ketika makan, 

meminta izin dan memasuki rumah (adab walimah). Kedua, yaitu 

tata krama ketika berbicara dengan para wanita, tidak bercampur 

dengannya dan adab hijab yang sesuai syariat. 

Adapun etika walimah yang tercantum didalam tafsir 

rawai’ul bayan ini adalah: 

1. Tidak diperbolehkannya menghadiri walimah tanpa 

diundang. 

2. Duduk seusai walimah (setelah makan) adalah perbuatan 

yang kurang baik, kecuali seizin tuan rumah. 

3. Adanya perintah berhijab yang masih diperselisihkan 

apakah perientah itu umum atau khusus untuk istri Nabi 

saja. 

4. Makanan yang dihidangkan atau disajikan untuk tamu 

itu tidak untuk dimiliki akan tetapi hanya untuk 

dinikmati saja. 
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5. Adanya status pernikahan istri-istri Nabi menjadi putus 

setelah wafatnya. 

 Hikmah dari etika walimah ini adalah agar kita semua bisa 

menggunakan tata krama yang baik dan benar sebagaimana yang 

telah Nabi contoh kan kepada kita, karena adab atau sopan santun 

itu lebih tinggi derajatnya daripada ilmu. Karena semakin kesini 

adab dan sopan santun sangatlah mini baik dari kalangan anak-

anak, remaja, dewasa dan terkadang orang yang sudah tua pun 

tidak menggunakan tata krama yang baik.  

Ketika menghadiri acara resepsi atau walimatul ‘ursy pakailah 

pakaian yang sebaik mungkin, jangan terlalu banyak menghias 

diri apalagi diniatkan untuk menampakkannya kepada halayak 

ramai, dan tidak memamerkan harta bendanya juga memakai 

wangi-wangian, karena semua itu adalah kemungkaran yang tidak 

Allah senangi. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari hasil yang 

cukup apalagi sempurna, karena dengan keterbatasan penulis 

hasil penelitian ini masih terdapat banyak kesalahan dan 

kekurangan. Maka dari itu penulis memerlukan sumbang sarana, 

komentar, serta kritik yang membangun untuk perbaikan skripsi 

ini juga adanya penelitian lanjutan tentang etika walimah ini. 

Penulis juga berharap, karya ini memberikan kontribusi terhadap 

dunia pemikiran Islam dalam Studi Ilmu Al-Qu’an dan Tafsir. 


